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ABSTRAC
The research looked at the financial performance measured by financialratio. companies that go pubric ,nrno"torv ;r;;i iint (rnt"rnationar FinanciarReporting standards) 6v ioo*ing';i;" share prLeor'In" company Le_45, is acompany that always report the-ir financiat statemlrtr'';n the lndonesia stockExchange (rDx). presentation oi iinrn.iat statemenlr'J.ing IFRS is expected torncrease company profit, which mea.ns the marklt ieaction to the use ofrnternationar standards that can rttir.i investors to inulrt ,o that the company isable to compete with other ;;;;;;. in_order io .,i.-t",n rongterm efforts toreach customers and more nr"ri[-ir[e_ The ,rrpr" ,J"d in this study is thecompany's stock orice LQ - 45. rne iata ,."J-i" T'.'irl"troy is the stock pricefrom 2011 untir zolg. Technic-ar 
"n"rv.i. useo in tr..'l, .trov is the anarysis ofdifferent test. The resurt.of th" rirol,'ir ,re- riquioitv ;# as measured by thecurrent ratio does not affect *'e stocl!ri.,",s;lr;;;ilfr"".rred by Debt toEquity Ratio (DER) has no 
"tte.t'li'stock prices 
",ioJ-o, the profitabirity ratiomeasured by Return on common rquity (RoE) uii".l o]. s"tock prices.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pengukuran kinerja akuntansi mengacu pada pengukuran yang dipakaioreh Anthony dan Ramesh (1gg2) daram saraswati dan Atmini (2007) sertaHabbe dan Hartono (2001) yang digunakan untuk membandingkan dua strategiperusahaan prospector dan defender. Untuk dapat membandingkannya dapatdigunakan variaber seperti pertumbuhan raba, pertumbuhan penjuaran,dividendpayout, dan ieturn on investmenf. perlumbuhan raba dan pertumbuhanpenjuaran digunakan untuk mengetahui bagaimana kondisi raba dan penjuaran __dari tahun ke tahun, apakah pertumbuhannya berrangsung secara positif ataunegatif. Jika pertumbuhan positif dapat mengidentifikasikan bahwa kinerjaperusahaan tahun ini mengarami peningkatan, tetapi jika pertumbuhan negatifmaka kinerja perusahaan mengarami penurun an. Dividend payout digunakanuntuk mengetahui seberapa besar raba yang dibagikan oreh perusahaan kepadapenanam modar. sedangkan return on investmenl (Ror) digunakan ,ntrkmengetahui tingkat pengembalian atas modal yang terah diinvestasikan daramkeseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba bersih perusahaan. 6 pendekatan
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yangdipakaiyaitumenggunakanpendekatantifecyctetheoryuntukmembantu
menjelaskan implikasi strategi organisasional terhadap pengukuran kinerja
akuntansi.
Sebagaimana penjelasan Porter (1980) dalam Habbe dan Hartono
(2001) bahwa tiap fase dalam product life cycle akan berpengaruh terhadap
strategi'kompetisi'dankinerjaperusahaan.Padafaseperkenalandan
pertumbuhan menciptakan peluang pasar yang tinggi' maka produk
differentiatlon merupakan faktor kunci sukses (key success factor) oleh karena
itu, kedua fase ini dikatakan termasuk ke dalam strategi 
prospector' Pada fase
kematangan dan penurunan menyebabkan pembayaran dividen tinggi 
dan
munculnyaprodukpenggantiyangbaru,makafaktorkuncisukses(key
successfacfor) adalah cost leaclersfrrp, oleh karena itu, kedua fase ini dikatakan







pertumbuhan penjualan dan rata-rata pertumbuhan laba perusahaan prospector
dan perusa haan defender tidak berbeda (tidak signifikan)' Akan tetapi' rata-rata
dividend payout rafio perusahaan defender lebih besar daripada 
perusahaan
prospector. Hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan dengan 
penelitian
HabbedanHartono(2001)yangmenunjukkanbahwarata.ratapertumbuhan
penjualan dan laba perusahaa n prospector lebih besar dibanding rala-rata 
7
pertumbuhan penjualan penjualan dan laba perusahaan bertipologi defender




terhadap perusahaan prospecfor lebih besar daripada reaksi 
pasar terhadap
perusahaa n defender, namun hasilnya tidak signifikan' Artinya' investor
memberikan respon yang sarna, baik untuk perusahaan bertipe 
prospector
maupun perusahaa n cefender. Hasil ini tidak konsisten dengan 
hasrl penelitian
Juanda(2008)yangr.nenyatakanbahwastrategiperusahaanmerupakan
kebijakan yang dipilih daiarn rnenghadapi lingkungan eksternal maupun internal'
Adanya tekanan lingxur':ga:r eKsternal seperti ancaman litigasi sangat
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memungkinkan bagi manajer untuk memilih strategi yang akan menyelamatkan
perusahaan. Tipologi strategi perusahaan dapat dikaitkan dengan sistem
akuntansi yang diterapkannya, bahkan strategi menjadi salah satu komponen
untuk melengkapi penilaian kinerja perusahaan.
' Beberapa studi telah membuktikan bahwa tipe strategi yang berbeda
akan menghasilkan sistem pengendalian akuntansi yang berbeda pula. Sistem
pengendalian akuntansi tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Simon (1gg7)
dalam Juanda (2008) meliputi sistem dan prosedur formal yang menggunakan
informasi akuntansi untuk mempertahankan dan mengubah aktivitas organisasi,
yang meliputi sistem perencanaan, sistem pelaporan, dan sistem monitoring.
Salah satu determinan potensial terhadap kepentingan relatif alternatif
pengukuran kinerja adalah strategi bisnis perusahaan. Riset sebelumnya g
salter (1973); Govindarajan dan Gupta (1985) datam Juanda (2008)
mengemukakan bahwa ukuran kinerja yang digunakan dalam kontrak antara
perusahaan dengan berbagai pihak seharusnya berkaitan erat dengan dengan
strategi organisasi untuk meyakinkan bahwa dorongan manajer sesuai dengan
tujuan perusahaan. Hal yang hampir sama dikemukakan oleh Graham ef a/.
(2002) dalam Juanda (2008) yang melakukan survei terhadap beberapa analis
keuangan, tentang informasi apa yang sering digunakan untuk menilai kualitas
laba perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi perusahaan merupakan
komponen yang cukup penting dalam menilai kualitas laba perusahaan
Komponen-komponen keuangan yang berkaitan dengan strategi perusahaan
tersebut antara lain, pertumbuhan laba, prospek pertumbuhan, pengurangan
risiko keuangan, dan operasi serta persistensi laba. Adapun dari penelitian
sebelumnya, hasil penelitian Saraswati dan Atmini (2OOT) menyatakan bahwa di
lndonesia terdapat 33 strategi perusahaan bertipe prospector dan 27 strategi
perusahaan bertipe defender. Sedangkan hasil penelitian Habbe dan Hartono
(2001) menyatakan bahwa di lndonesia terdapat 25 strategi perusahaan bertipe
prospector dan 25 strategi perusahaan bertipe defender.
Di lndonesia, perusahaan yang termasuk katagori prospector adalah
perusahaan yang berusaha untuk menjadi yang pertama dengan produk, pasar
dan teknologi yang baru walaupun tidak semua usaha menghasilkan
keuntungan. Mereka merespon dengan cepat tanda{anda area kemungkinan
secara awal, serta 9 upaya meneliti pasar secara terus menerus terhadap
peluang pasar dan selalu menciptakan perubahan dan ketidakpastian bagi
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pasaingnya. Fungsi marketing sefta riset dan pengembangan mendominasi
fungsi keuangan dan produksi. Sehingga performance tentang efisiensi dan
profit tidaklah terlalu penting dibandingkan dengan upaya untuk memelihara
kepemimpinan industri tentang inovasi produk (Juanda, 2008). Sedangkan,
perusahaan yang termasuk katagori defender adalah perusahaan yang
berusaha menempatkan dan mengelola pasar yang aman dengan produk yang
relatif lebih stabil atau area jasa. Mereka mencoba untuk melindungi domain
produknya dengan menawarkan kualitas yang lebih tinggi, jasa yang superior
atau harga yang lebih rendah. Mereka cenderung mengabaikan perubahan
industri yang tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap area operasi
perusahaan saat ini, serta mempunyai produk terbatas dan kurang melakukan
pengembangan produk atau pasar. Fungsi utama keberhasilan organisasi
ditekankan pada fungsi keuangan, produksi dan perekayasaan. Sementara itu,
fungsi pemasaran, penelitian dan pengembangan kurang mendapat perhatian.
Struktur fungsional organisasi menggambarkan spesialisasi produk, pasar, dan
teknologi (Juanda, 2008). Salah satu variabel strategy performance adalah
Return On lnvestmenf (ROl), karena ROI sebagai salah satu alat ukur finansial
yang sering digunakan untuk mengukur tingkat laba. ROI (Return on lnvestment)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan (tingkat pengembalian), yang akan digunakan
untuk menutupi investasi yang '10 dikeluarkan. ROI merupakan ukuran standart
bisnis dan corporate performance selama beberapa tahun ini. Sejak
dipublikasikannya pengaruh laba dari strategi pasar, dimana digarisbawahi
pentingnya market share, maka ROI banyak dipakai oleh banyak perusahaan
bisnis (Anderson dan Zeithml, 1984).
Dalam mengambil keputusan investasi, investor memprioritaskan ROI
sebagai indikator dalam menilai kinerja perusahaan. Hasil penelitian Yuniawan
(2006) mengemukakan bahwa Return on lnvestmenf berpengaruh signifikan
terhadap ROR (Raf e Of Return). Artinya, ROI memberikan pengaruh bagi
investor dalam mengambil keputusan investasi. Govindarajan dan Gupta (1985)
dalam Juanda (2008) membuat klasifikasi atas dasar variasi misi strategi yakni
build, hold, harvest, dan dlves/.
Dalam membahas metode penilaian kinerja keuangan, perusahaan
harus didasarkan pada data keuangan yang dipublikasikan yang dibuat sesuai
dengan prinsip akuntansi keuangan yang berlaku umum. Laporan ini merupakan
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data yang paling umum yang tersedia untuk tujuan tersebut, walaupun seringkali
tidak mewakili- hasil dan kondisi ekonomi. Laporan keuangan disebut sebagai
"kartu skor" periodik yang memuat hasil investasi operasi dan pembiayaan
perusahaan, maka fokus akan diarahkan pada hubungan dan indikator
keuangan yang memungkinkan analisa penilaian kinerja masa lalu dan juga
proyeksi hasil masa depan dimana akan menekankan pada manfaat serta
keterbatasan yang terkandung didalamnya.Perusahaan kemungkinan akan
menggunakan informasi akuntansi untuk menilai kinerja manajer. Kemungkinan
lain adalah informasi akuntansi digunakan bersamaan dengan informasi non
akuntansi untuk menilai kerja manajernya. Kinerja manajer diwujudkan dalam
berbagai kegiatan mencapai tujuan perusahaan. Dan karena setiap kegiatan itu
memerlukan sumber daya maka kinerja manajemen akan tercermin dari
penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan.
lnformasi akuntansi merupakan dasar yang objektif dan bukan subjektif
sebagai dasar penilaian kinerja manajer. Masalah pengukuran atau penilaian
berkaitan dengan keluaran bukan masukan. Dengan sedikit pengecualian (biaya
atau pengeluaran) dapat diukur pada organisasi nirlaba seperti halnya pada
organisasi yang berorientasi pada laba. Tetapi tanpa ukuran yang baik untuk
keluaran penggunaan informasi biaya untuk menilai kinerja keuangan akan
menjadi subjektif.
METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah: Perusahaan go public yang terdaftar di
BEI Sampel ditentukan dengan menggunakan purposiye sampling, dengan
kriteria perusahaanmasukdalam LQ 45
Data penelitian ini adalah data sekunder diperoleh dari Bursa Efek
lndonesia yang berasal dari IDX Exchange lndonesia.
. Pengumpulan data untuk penelitian dilakukan dengan data time series
mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2013.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
a. Variabel lndependen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan diukur
likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabiltas.dengan rasio
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Mengetahui tingkat likuiditas yang menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus
segera diselesaikan pada saat ditagih dalam jangka pendek.




Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibankeuangannya jangka apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi. Cara pengukurannya dengan rumus:
Total Debt to Equity =
Io f,al J{er.+'rrjiSern
EJtuif as Fr.m.egarlg 5a lra,rn
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama'
periode tertentu. Cara pengukurannya dengan rumus.




ra.tc€ gudt*sF*nl egl nrigs c*.c.nr
b. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah reaksi pasar yang diukur
dengan menggunakan harga saham yaitu harga penutupan per lembar
saham perusahaan manufaktur yang Go Publik di Bursa Efek lndonesia.
Data mengenai harga saham ini diukur dengan satuan rupiah
TEKNIK ANALISIS
Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda.
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Gambar 1, Kerangka Konseptual
Dari teori dan kerangka konseptual tersebut diatas maka hic::*s
penelitiannya adalah. Diduga ada pengaruh signifikan dari rasio likuiditas ':;:
solvabilitas dan rasio profitabiltas dengan harga saham.
HASIL PENELITIAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang go public di Bursa E'*r
lndonesia dan termasuk dalam indeks saham LQ 45 pada tahun 2011 sa-=z
tahun 2013
Hasil Uji Normalitas
Hasil uji normalitas untuk variabel Harga Saham LQ-45 (Y), Ras:
Likuiditas (Xl), Rasio Solvabilitas (X2), danRasio Profitabiltas (X3) denga-
melihat tampilan grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa terlihat titik-::.
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingg:
memenuhi asumsi normalitas.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Beberapa uji asumsi klasik yang harus terpenuhi adalah multikolinieritas,
heterokeditas dan autokorelasi.
Hasil Uji Multikolinieritas
Hasil uji multikolineritas pada penelitian ini digunakan untuk mendeteksi
adanya gejala Multikolinieritas dalam pengujian keeratan hubungan antara
variabel bebas, dapat dilihat dari Coefficient. Hal ini juga tampak pada nilai
tolerence dan variance inflation factor (VlF) untuk setiap variabel bebas. Jika
nilaitolerance lebih dari 0,10 dan nilai kurang dari 10 artinya menunjukkan tidak
terdapat korelasi antara satu variabel bebas.
Tabel 1. Hasil Uii Multikolinearitas










Sumber : Data diolah
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa VIF dari semua variabel
bebas yang meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas
memperlihatkan nilai yang lebih dari 0,10. Artinya semua variabel bebas tidak
ada gejala Multikolinierifas antara masing-masing variabel bebas.
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Hasil Uji Heterokedastisitas
Heterokedatisitas di identifikasi dengan koefisien korelasi Rank
Spearman. Berdasarkan tabel dibawah ini diperoleh tingkat signifikansi korelasi
Rank Spearman untuk semua variabel bebas terhadap residual lebih besar dari
5%.









Rasio Profitabilitas (X3) 0,386
Sumber : Data diolah
Hasil uji heteroskedastitas diperoleh tingkat signifikansi dari korelasi
Rank Spearman lebih besar dari taraf level of signifikan yaitu 5%.
Hasil Uji Autokorelasi
Autokorelasi diidentifikasi sebagai korelasi antara data obeservasi yang
diurutkan berdasarkan urut waktu (data time series) atau data yang diambil pada
waktu tertentu (data secfional) (Gujarati, 199;201).
Nilai Durbin Watson sebesar 1.9'18, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai
tabel dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel 45 (n) dan
jumlah variabel independen 3 (k=3), maka di tabel DW didapatkan nilai dlt=- -
'1.666 sehingga nilai DW. '1.918lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari
3-1.666 (3-du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak bisa menolak Ho yang
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif dan disimpulkan
tidak terdapat autokorelasi.
Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai F hitung yang diperoleh
dari pengolahan data adalah sebesar 4.310 dengan tingkat siginifikansi sebesar
0,006 atau kurang dari 5% maka Ho ditolak dengan Hi diterima, yang artinya
model yang digunakan adalah signifikan atau cocok untuk mengetahui pengaruh
Rasio Likuiditas (X'1), Rasio Solvabilitas (X2) 
.dan Rasio Profitabiltas (X3)
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Uji t dapat digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
pengaruh secara parsial Rasio Likuiditas (X'l), Rasio Solvabilitas (X2) dan Rasio
Profitabiltas (X3) terhadap Harga Saham LO-4S(Y).
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Rasio likuiditas yang diukur
dengan current Rasio (cR) (x1), tidak berpengaruh terhadap Harga saham Le-
45. Hal ini ditunjukkan darl nilai t hitung sebesar 1.286 dengan signifikansi
0,202. Hasil tersebut menyimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap Harga saham Le-4s ditolak.
Hasil uji t berikutnya menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh Rasio
solvabiltas (X2) yang diukur dengan DER terhadap Harga saham Le-45. Hal
tersebut ditunjukkan dari nilai t hitung sebesar -0.125 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,901. Hasil tersebut menyimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa Rasio solvabiltas berpengaruh terhadap Harga saham Le-4s ditolak.
Untuk variabel Rasio profitabilitas (X3) yang diukur dengan RoE
berpengaruh terhadap Harga Saham tQ-45, hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung
sebesar 2,927 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004. Hasil tersebut
menyimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas
berpengaruh terhadap Harga Saham Le-45 diterima.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh dan tidak signifikan harga saham Le-45 terhadap rasio
solvabilitas yang diukur dengan Current Rasio. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan Deitiana (2011) yang menyatakan bahwa Rasio likuiditas yang diukur
dengan current Rasio tidak ada pengaruh terhadap Harga saham. Hal ini
menunjukkan pula bahwa ternyata Rasio likuiditas saja tidak bisa menjadi satu-
satunya faktor yang mempengaruhi harga saham. Faktor lain selain rasio
likuiditas dimungkinkan bisa mempengaruhi harga saham misalnya rasio cepat,
waktu penagihan atau jumlah hari untuk menjual persediaan.
Sedangkan pada pengujian pada rasic solvabilitas yang diukur dengan
DER (Debt to Equity) tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
harga saham LQ-45. Hal ini dimungkinkan disebabkan karena bukan hanya
DER saja yang bisa mengukur harga saham bisa saja dipengaruhi utang jangka
panjang terhadap ekuitas dan kelipatan bunga yang dihasilkan. Hasil penelitian
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tersebut sejalan den$an penelitian Patriawan (2011) yang menyatakan bahwa
DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga saham
pengujian berikutnya adalah pengaruh rasio profitabilitas yang diukur
dengan ROE berdasarkan hasil uji statistik tidak terdapat pengaruh terhadap
harga saham. Hal ini sejalan dengan penelitian Patriawan (2011) dan Deitiana
(201i) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap ROE dan signifikan
terhadap harga saham. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian Sasongko (2006)
bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham'
KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa variabel Rasio
likuiditas yang diukur dengan Current Rasio (CR) tidak berpengaruh terhadap
Harga saham Rasio solvabiltas yang diukur dengan Debt to equity rasio (DER)
tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.Untuk variabel Rasio Profitabilitas
yang diukur dengan Return on common equity (ROE) berpengaruh terhadap
Harga Saham.
KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN
penelitian ini hanya meneliti pengaruh rasio likuiditas, rasio solvabilitas
dan rasio profitabilitas, Studi mendatang diharapkan dapat menggunakan rasio
keuangan yang lain untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.atau dengan
memperpanjang periode pengamatan sehingga dapat lebih mencerminkan hasil
penelitian
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